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Lampiran 1: RPP Pertemuan 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SMK Farmasi BPK PENABUR Jakarta 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI / II 

Materi Pokok  : Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3     : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk memecahkan 

masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.14 Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan 

kesetimbangan kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 

C. Indikator 

 Menyebutkan prinsip kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp). 

 Menghitung kelarutan suatu senyawa. 

 Menentukan hasil kali kelarutan suatu senyawa. 

 Menghitung kelarutan berdasarkan Ksp dan atau sebaliknya. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu: 

 Memahami prinsip kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp). 

 Menghitung kelarutan suatu senyawa. 
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 Menuliskan hasil kali kelarutan suatu senyawa. 

 Menghitung kelarutan berdasarkan Ksp dan atau sebaliknya. 

E. Materi Pembelajaran 

Kelarutan zat dalam air sangat beragam. Ada zat yang mudah larut dan ada 

zat yang tidak mudah larut. Kelarutan (solubility) digunakan untuk 

menyatakan jumlah maksimum zat yang dapat larut dalam sejumlah tertentu 

suatu pelarut. Kelarutan umumnya dinyatakan dalam mol/L. 

Jika sejumlah garam dapur dilarutkan dalam air dan sebagian tidak dapat 

larut lagi, larutan tersebut merupakan larutan jenuh. Jika ke dalam suatu 

larutan jenuh NaCl tersebut ditambahkan NaCl lagi, maka NaCl yang 

ditambahkan tersebut akan mengendap sebagai padatan NaCl. Maka dapat 

dinyatakan bahwa konsentrasi larutan NaCl sama dengan kelarutan NaCl 

dalam air. 

Faktor yang mempengaruhi kelarutan: 

   Jenis Pelarut 

Senyawa polar mudah larut dalam senyawa polar, contohnya alkohol dan 

asam merupakan senyawa polar maka akan mudah larut dalam air yang 

juga merupakan senyawa polar.  

Senyawa non-polar mudah larut dalam senyawa non-polar, contohnya 

lemak mudah larut dalam minyak. 

Senyawa polar umumnya tidak mudah larut dalam senyawa non-polar. 

   Suhu 

Kelarutan zat padat dalam air, semakin tinggi jika suhunya dinaikkan. Hal 

ini disebabkan adanya kalor yang menyebabkan merengganggnya jarak 

antar molekul. Merengganggnya jarak antar molekul zat padat, 

menjadikannya mudah terlepas dan terikat dengan molekul air. 

Kelarutan gas dalam air akan berkurang jika suhunya dinaikkan. Suhu 

yang meningkat, mengakibatkan gas yang terlarut dalam air akan terlepas. 

Hasil Kali Kelarutan 

Senyawa ion yang terlarut dalam air akan terurai menjadi partikel 

penyusunnya, berupa ion positif dan ion negatif. Jika ke dalam larutan jenuh, 
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ditambahkan padatan senyawa ion, padatan tersebut kan mengendap. Padatan 

yang tidak larut tersebut, tidak mengalami ionisasi. Jika ke dalam sistem 

ditambahkan air, padatan tersebut akan segera larut dan terionisasi. Sebaliknya 

jika air dalam larutan tersebut diuapkan, ion-ion akan menjadi 

padatan/mengkristal. Dalam peristiwa ini terjadi sistem kesetimbangan antara 

zat padat dengan ion-ion dalam larutannya. 

Setiap larutan elektrolit mempunyai besaran yang disebut hasil kali 

kelarutan (Ksp) yang dapat didefenisikan sebagai hasil kali konsentrasi ion-

ion suatu elektrolit dalam larutan yang tepat jenuh. Secara umum tetapan hasil 

kelarutan (Ksp) dapat dituliskan sebagai berikut: 

AxBy  (S) ⇌ xA   (aq)
+ +  yB    (aq)

−   

K =
[xA+][yB−]

[AxBy]
 

Oleh karena konsentrasi zat padat selalu tetap, maka K[AxBy]  akan 

menghasilkan nilai yang tetap, sehingga: 

K[AxBy] = [xA+][yB−] 

Untuk larutan jenuh AxBy, konsentrasi ion xA+ dan yB- mempunyai nilai yang 

setara dengan nilai kelarutan AxBy dalam air. Sehingga nilai K pada 

kesetimbangan kelarutan disebut sebagai tetapan hasil kali kelarutan (Ksp). 

Ksp AxBy =  ⌊A+⌋x⌊B−⌋y 

Contoh:  

Ag2CrO4 (s) memiliki reaksi kesetimbangan: 

Ag2CrO4 (s)  ⇌  2Ag    (aq)
+ +  CrO4    (aq)

2−  

Maka Ksp Ag2CrO4 (s) adalah: 

Ksp Ag2CrO4 = [Ag+]   
2 [CrO4  

2−] 

 

Hubungan Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 

Nilai kelarutan (s) larutan jenuh senyawa ion sama dengan konsentrasi 

senyawa ion tersebut dalam satuan mol/L. 
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Persamaan Reaksi: AxBy (s) ⇌ xA   (aq)
y+

+  yB    (aq)
x−  

Kelarutan  :      s              (x s)          (y s)  

 

Tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) dinyatakan sebagai hasil kali konsentrasi 

ion-ion penyusun senyawa tersebut, yang masing-masing dipangkatkan 

koefisien ionisasinya. 

Hasil kali kelarutan : Ksp AxBy = [A  
y+]x +  [B    

x−]y 

    Ksp AxBy = [x s]x + [y s]y 

    Ksp AxBy = 𝑥𝑥 × 𝑦𝑥 × 𝑠𝑥+𝑦 

Hubungan s dan Ksp :   s(x+y) =  
Ksp

xx × yy 

 

               s =  √
Ksp

xx × yy

(𝑥+𝑦)

 

Contoh: 

Diketahui kelarutan Mg(OH)2 dalam air pada suhu 250C sebesar 58 mg per 

liter. Berapa harga Ksp Mg(OH)2 jika Mr = 58 ? 

Diketahui: Mg(OH)2  58 mg = 0,058 gram; Mr = 58 

Kelarutan Mg(OH)2 = 
gr

Mr
=  

0,058 gr

58 gr
= 0,001 =  10−3 mol/L 

Persamaan Reaksi: Mg(OH)2 (s)  ↔ Mg     (aq)
2+ + 2OH     (aq)

−   

Kelarutan  :        s                          s                   2s    

Jawab: 

Ksp 𝑀𝑔(𝑂𝐻)2 =  ⌊Mg2+⌋ ⌊OH−⌋2 

Ksp 𝑀𝑔(𝑂𝐻)2 =     (s)          (2𝑠)2  

Ksp 𝑀𝑔(𝑂𝐻)2 = 4𝑠3 = 4(10−3)3 

Ksp 𝑀𝑔(𝑂𝐻)2 = 4 ×  10−9 

Konsep 

 Kelarutan (s) menyatakan jumlah maksimum zat yang dapat larut dalam 

sejumlah tertentu pelarut dan dinyatakan dalam mol/L. 

 Faktor yang mempengaruhi kelarutan: 
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1. Jenis Pelarut:  

- Senyawa polar akan larut pada pelarut polar. 

- Senyawa non-polar akan larut pada pelarut non-polar. 

- Senyawa polar akan sulit larut dalam pelarut non-polar. 

2. Suhu 

- Zat padat : Jika suhu naik maka kelarutannya akan naik. 

- Zat Gas : Jika suhu naik maka kelarutannya akan turun. 

 

 Kelarutan (s) = konsentrasi (Molaritas) larutan jenuh, dengan rumus:  

𝑠 =  
𝑚𝑜𝑙

𝐿
 𝑎𝑡𝑎𝑢 

𝑔𝑟

𝑀𝑟
 × 

1000

𝑚𝐿
 

 Tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) adalah nilai kesetimbangan kelarutan 

dalam larutan jenuh suatu senyawa, sebanding dengan hasil kali konsentrasi 

ion-ion penyusun senyawa tersebut, masing – masing dipangkatkan dengan 

koefisien ionisasinya. 

 Hasil kali kelarutan (Ksp) AxBy =  ⌊A+⌋x⌊B−⌋y 

 Jika kelarutan diketahui, makan hasil kali kelarutan dapat dicari, dan atau 

sebaliknya. 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Direct Learning 

Metode Pembelajaran : demostrasi, ceramah, tanya jawab 

G. Alat dan Sumber Belajar 

Alat  : infocus, laptop, spidol, papan tulis 

Sumber belajar :  

Dewi, Shinta Rosalia. 2011. Inovasi Guru Tanpa Batas KIMIA SMA Kelas X, 

XI, XII.Yogyakarta: Kendi Mas Media 

Purba, Michael. 2006. Kimia 2 untuk SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga 

Sudarmo, Unggul. 2013. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Erlangga 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan Kegiatan Waktu 

Kegiatan Awal 

1. Guru mengucapkan salam kepada 

siswa. 

2. Guru berkenalan dengan siswa. 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

5 menit 

a. Apersepsi 

Guru mereview tentang definisi kelarutan. 

 

Guru: “Ibu mempunyai segelas larutan 

gula. Menurut kalian apa saja komponen 

yang terdapat dalam larutan ini? 

Siswa: “Didalam larutan gula terdapat air 

sebagai pelarut dan gula sebagai zat 

terlarut.” 

 

Guru: “Betul, air adalah pelarut dan gula 

adalah zat terlarut. Lalu apakah ada 

kondisi dimana gula tidak dapat larut 

dalam air?” 

Siswa: “Ya, ada. Itu terjadi ketika air tidak 

dapat melarutkan gula lagi.” 

 

Guru: “Tidak dapat melarutkan, 

berhubungan dengan kelarutan. Lalu, apa 

yang dimaksud dengan kelarutan?” 

Siswa: “Kelarutan adalah jumlah 

maksimum suatu zat yang dapat larut 

dalam suatu pelarut.” 

5 menit 

b. Orientasi 

1. Guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari hari ini, yaitu mengenai 

kelarutan dan hasil kelarutan. 

2. Menyampaikan indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

5 menit 

c. Motivasi 
Guru menjelaskan manfaat mempelajari 

kelarutan dan hasil kali kelarutan. 
5 menit 
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Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan kelarutan (solubility), 

larutan jenuh, dan kesetimbangan 

larutan jenuh. 

2. Guru menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi kelarutan. 

3. Menjelaskan prinsip kelarutan dan hasil 

kelarutan. 

4. Menjelaskan hubungan kelarutan dan 

hasil kali kelarutan. 

50 menit 

Kegitan Akhir 

1. Guru memberikan latihan soal. 

2. Guru meminta siswa untuk mereview 

kembali materi yang sudah dipelajari 

dan menyimpulkannya. 

3. Guru menjelaskan menyampaikan 

kegiatan yang akan dilakukan pada 

pertemuan selanjutnya. 

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan 

memberikan salam. 

20 menit 

 

I. Penilaian 

Hasil latihan soal (soal dan jawaban terlampir). 

 

Jakarta, Maret 2019 

Peneliti 

 

 

Andrea Felicia Kurniawan 

NIM. 1616150818 
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Evaluasi Pertemuan 1 

 

Nama : ____________________________   No. Absen : _____ 

1. Jelaskan 2 faktor yang mempengaruhi kelarutan suatu zat!  (10 point) 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

 

2. Sebanyak 60 gram NaCl dapat larut dalam 100 mL air. Hitunglah kelarutan dari 

NaCl tersebut jika diketahui Mr NaCl = 40!    (10 point) 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

 

3. Tuliskan rumus Ksp untuk senyawa berikut ini:   (20 point) 

a. PbI2 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________    

____________________________________________________________ 

 

b. Ca(OH)2 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________    

____________________________________________________________ 
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4. Tentukan nilai Ksp senyawa dibawah ini:    (20 point) 

a. Cu2S 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________      

____________________________________________________________ 

b. Ca3(PO4)2 

____________________________________________________________ 

____________________________________________________________      

____________________________________________________________ 

 

5. Pada suhu tertentu 0,350 gram BaF2 (Mr = 175) melarut dalam air murni 

membentuk 1 liter larutan jenuh. Tentukan hasil kali kelarutan BaF2 pada suhu 

tersebut!        (20 point) 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

 

6. Pada suhu tertentu, nilai Ksp Ca(OH)2 = 4 x 10-12. Hitunglah kelarutan Ca(OH)2 

dalam air pada suhu tersebut!     (20 point) 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 
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Jawaban Evaluasi Pertemuan 1 

1. Jelaskan 2 faktor yang mempengaruhi kelarutan suatu zat! 

Faktor yang mempengaruhi kelarutan: 

a. Jenis Pelarut:  

- Senyawa polar akan larut pada pelarut polar. 

- Senyawa non-polar akan larut pada pelarut non-polar. 

- Senyawa polar akan sulit larut dalam pelarut non-polar. 

b. Suhu 

- Zat padat : Jika suhu naik maka kelarutannya akan naik. 

- Zat Gas : Jika suhu naik maka kelarutannya akan turun. 

 

2. Sebanyak 60 gram NaCl dapat larut dalam 100 mL air. Hitunglah kelarutan dari 

NaCl tersebut jika diketahui Mr NaCl = 40! 

Diketahui:   NaCl  60 gram,  Mr = 40, v = 100 mL 

Jawab: 

s =  
mol

L
 atau 

gr

Mr
 ×  

1000

mL
 

s =  
60

40
 × 

1000

100
 

s =  
600

40
= 15 mol/L 

 

3. Tuliskan rumus Ksp untuk senyawa berikut ini: 

a. PbI2 

Persamaan Reaksi : PbI2  (S) ⇌ Pb   (aq)
+2 +  2I    (aq)

−  

Hasil kali kelarutan : Ksp PbI2 = [Pb+2][I−]2 

 

b. Ca(OH)2 

Persamaan Reaksi : Ca(OH)2  (S) ⇌ Ca   (aq)
+2 +  2OH    (aq)

−  

Hasil kali kelarutan : Ksp Ca(OH)2 = [Ca+2][OH−]2 
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4. Tentukan nilai Ksp dari senyawa dibawah ini! 

a. Cu2S 

Persamaan Reaksi : Cu2S  (s) ⇌ 2Cu   (aq)
+ +  S    (aq)

−2  

Kelarutan  :                        2s                 s 

Hasil kali kelarutan : Ksp Cu2S = [Cu+]2[S−2]  

     Ksp Cu2S = [2s]2[s] = 4s3 

 

b. Ca3(PO4)2 

Persamaan Reaksi : Ca3(PO4)2 ⇌ 3Ca     (aq)
+2 +  2PO4    (aq)

−3  

Kelarutan  :                              3s                    2s 

Hasil kali kelarutan : Ksp Ca3(PO4)2 = [Ca+2]3 [PO4
−3]2 

     Ksp Ca3(PO4)2 = [3s]3 [2s]2 = 108 s5 

 

5. Pada suhu tertentu 0,350 gram BaF2 (Mr = 175) melarut dalam air murni 

membentuk 1 liter larutan jenuh. Tentukan hasil kali kelarutan BaF2 pada suhu 

tersebut! 

Diketahui: BaF2 0,350 gram; Mr = 175; V = 1 L 

Kelarutan   : s =
0,350

175
 ×  

1000

1000
= 0,002 = 2 × 10−3 mol/L 

Persamaan Reaksi  : BaF2  (S) ⇌ Ba   (aq)
+2 +  2F    (aq)

−  

Kelarutan   :                s                 s               2s 

Hasil kali kelarutan : Ksp BaF2 = [Ba+2][F−]2 

     Ksp BaF2 = [s][2s]2 

     Ksp BaF2 = [s][4s2] = 4s3 

     Ksp BaF2 = 4[2 × 10−3]3 

     Ksp BaF2 = 32 × 10−9 = 3,2 × 10−8   
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6. Pada suhu tertentu, nilai Ksp Ca(OH)2 = 4 x 10-12. Hitunglah kelarutan Ca(OH)2 

dalam air pada suhu tersebut! 

Diketahui:  Ksp Ca(OH)2 = 4 x 10-12 

 

Persamaan Reaksi  : Ca(OH)2  (S) ⇌ Ca   (aq)
+2 +  2OH    (aq)

−  

Kelarutan   :                s                        s                 2s 

Hasil kali kelarutan : Ksp Ca(OH)2 = [Ca+2][OH−]2 

     Ksp Ca(OH)2 = [s][2s]2 

           4 × 10−12 = [s][4s2]  

           4 × 10−12 = [4s3] 

                         s =  √10−123
=  10−4 mol/L 
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Lampiran 2 : RPP Pertemuan 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SMK Farmasi BPK PENABUR Jakarta 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI / II 

Materi Pokok  : Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3     : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk memecahkan 

masalah. 

B. Kompetensi Dasar 

3.14 Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan 

kesetimbangan kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 

C. Indikator 

 Menjelaskan pengaruh ion senama terhadap kelarutan. 

 Menganalisa terbentuknya endapan berdasarkan nilai Ksp dan 

kesetimbangan kelarutan. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu: 

 Menjelaskan pengaruh ion senama terhadap kelarutan. 

 Menganalisa terbentuknya endapan berdasarkan nilai Ksp dan 

kesetimbangan kelarutan. 
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E. Materi Pembelajaran 

Ion Senama 

Pada larutan yang ditambah dengan larutan lain yang mengandung ion 

senama, maka ion senama tersebut akan mempengaruhi hasil kali 

kelarutannya. Ion senama akan memperkecil hasil kali kelarutan dan 

memperbesar konsentrasi ion senamanya. Pada suhu yang sama, penambahan 

ion senama tidak mempengaruhi nilai Ksp zat tersebut. 

Reaksi Pengendapan 

Untuk mengetahui apakah larutan sudah jenuh /mengendap dapat 

diketahui dari hubungan hasil kali konsentrasi (Qsp) dengan tetapan hasil kali 

kelarutan. Qsp adalah hasil kali kelarutan yang dihitung. Sementara Ksp 

adalah tetapan hasil kali kelarutan yang sudah diketahui/baku. 

- Jika Qsp < Ksp : larutan belum jenuh (nilai Qsp diabaikan) 

- Jika Qsp = Ksp : larutan tepat jenuh  

- Jika Qsp > Ksp : terjadi pengendapan (nilai Ksp diabaikan) 

Konsep 

 Ion senama membuat kelarutan lebih kecil dan sukar larut. 

 Nilai Ksp kecil = s rendah | Nilai Ksp besar = s besar 

 s besar ~ mudah larut  | s kecil ~ sukar larut 

 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Direct Learning 

Metode Pembelajaran : ceramah, latihan soal 

 

G. Media, Alat dan Sumber Belajar 

Alat  : infocus, laptop, spidol, papan tulis 

Sumber belajar : 

Dewi, Shinta Rosalia. 2011. Inovasi Guru Tanpa Batas KIMIA SMA Kelas X, 

XI, XII.Yogyakarta: Kendi Mas Media 

Purba, Michael. 2006. Kimia 2 untuk SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga 

Sudarmo, Unggul. 2013. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Erlangga 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan Kegiatan Waktu 

Kegiatan Awal 
1. Guru mengucapkan salam kepada siswa. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
5 menit 

a. Apersepsi 

Guru mereview pelajaran minggu lalu dan 

follow up mengenai penggunaan moodle di 

rumah. 

5 menit 

b. Orientasi 

1. Guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari hari ini, yaitu pengaruh ion 

senama dan reaaksi pengendapan. 

2. Menyampaikan indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

5 menit 

c. Motivasi 
Guru memotivasi siswa dalam belajar kimia 

terutama dalam proses hitung. 
5 menit 

Kegiatan Inti 

1. Guru memberikan review mengenai 

kelarutan dan hasil kali kelarutan dan 

memberi latihan soal. 

2. Guru menjelaskan pengaruh ion senama. 

3. Guru menjelaskan cara memprediksi 

pengendapan. 

50 menit 

Kegitan Akhir 

1. Guru memberikan latihan soal. 

2. Guru meminta siswa untuk mereview 

kembali materi yang sudah dipelajari dan 

menyimpulkannya. 

3. Guru menjelaskan tentang moodle dan 

menyampaikan kegiatan yang akan 

dilakukan pada pertemuan selanjutnya. 

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan 

memberikan salam. 

20 menit 
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I. Penilaian 

 Hasil latihan soal (soal dan jawban terlampir). 

 

 

Jakarta, April 2019 

Peneliti 

 

 

 

Andrea Felicia Kurniawan 

NIM. 1616150818 
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Evaluasi Pertemuan 2 

 

1. Jika Ksp Mg(OH)2 pada suhu kamar adalah 4 x 10-12. Tentukan pH larutan jenuh 

Mg(OH)2 tersebut!       (25 point) 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

2. Larutan CaCl2 0,001 M sebanyak 200 mL dicampur dengan 300 mL larutan 

Na2CO3 0,001 M. Apakah terbentuk endapan pada campuran yang terjadi? (Ksp 

CaCO3 = 5 x 10-9)        (25 point) 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 
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3. Bila diketahui Ksp Ag2CO3 = 6,3 x 10-12, apakah terjadi reaksi pengendapan 

pada campuran dibawah ini? 100 mL larutan AgNO3 0,02 M, ditambahkan 100 

mL larutan Na2CO3 0,02 M.     (25 point) 

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

 

4. Hasil kali kelarutan dari Mg(OH)2 = 1,2 x 10-11. Bila larutan MgCl2 0,2 M 

dinaikkan pH-nya dengan jalan penambahan NaOH, maka endapan akan mulai 

terbentuk pada pH kira-kira …     (25 point) 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 

_______________________________________________________________ 
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Jawaban Evaluasi Pertemuan 2 

 

1. Jika Ksp Mg(OH)2 pada suhu kamar adalah 4 x 10-12. Tentukan pH larutan jenuh 

Mg(OH)2 tersebut! 

Jawab : 

Mg(OH)2 → Mg2+ + 2OH- 

Kelarutan               s            2s 

Hasil Kali Kelarutan Ksp = [Mg2+][OH−]2 

    Ksp = (s)(2s)2 = 4s3 

4 × 10−12 = 4s3 

s3 =  10−12 

s =  10−4 

[OH−] = 2s = 2 × 10−4 

pOH =  − log 2 × 10−4 

pOH = 4 − log 2 

pH = 14 − pOH 

pH = 14 − (4 − log 2) 

pH = 10 + log 2 

 

2. Larutan CaCl2 0,001 M sebanyak 200 mL dicampur dengan 300 mL larutan 

Na2CO3 0,001 M. Apakah terbentuk endapan pada campuran yang terjadi? 

(Ksp CaCO3 = 5 x 10-9) 

Diketahui : 200 mL CaCl2 0,001 M + 300 mL Na2CO3 0,001 M. 

    Ksp CaCO3 = 5 x 10-9 

Ditanya : terbentuk endapan atau tidak 

Jawab : 

CaCl2  →   Ca2+   +  2Cl- 

Konsentrasi 0,001       0,001      0,002 

 

Na2CO3 → 2Na+ + CO32- 

Konsentrasi 0,001       0,002      0,001 
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Cari konsentrasi ion campuran 

[𝐶𝑎2+] =  
𝑀 × 𝑉

𝑉1 + 𝑉2
=

0,001 × 200

200 + 300
= 4 × 10−4 𝑀 

[𝐶𝑂3
−] =  

𝑀 × 𝑉

𝑉1 + 𝑉2
=

0,001 × 300

200 + 300
= 6 × 10−4𝑀 

Cari Ksp hitung (Qsp) 

CaCO3 → Ca2+ + CO3
- 

𝑄𝑠𝑝 = [𝐶𝑎2+][𝐶𝑂3
−] 

𝑄𝑠𝑝 = (4 × 10−4)(6 × 10−4) 

𝑄𝑠𝑝 = 2,4 × 10−7 

Qsp > Ksp  CaCO3 mengendap 

 

3. Bila diketahui Ksp Ag2CO3 = 6,3 x 10-12, apakah terjadi reaksi pengendapan 

pada campuran dibawah ini? 100 mL larutan AgNO3 0,02 M, ditambahkan 

100 mL larutan Na2CO3 0,02 M. 

Jawab: 

    AgNO3 → Ag+ + NO3
- 

Konsentrasi    0,02      0,02     0,02 

    [𝐴𝑔+] =  
𝑀 ×𝑉1

𝑉1+𝑉2
=

0,02 ×100

100+100
= 0,01𝑀 

Na2CO3 → 2Na+ + CO3
2- 

Konsentrasi     0,02        0,04       0,02 

    [𝐶𝑂3
2−] =  

𝑀 ×𝑉1

𝑉1+𝑉2
=

0,02 ×100

100+100
=0,01M 

Ag2CO3 →2Ag+ + CO3
2- 

Qsp   𝑄𝑠𝑝 =  [𝐴𝑔+]2[𝐶𝑂3
2−] 

    𝑄𝑠𝑝 = (0,01)2(0,01) = 10−6 

Qsp : Ksp 10−6 : 6,3 x 10-12  | Qsp > Ksp ~ Mengendap  
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4. Hasil kali kelarutan dari Mg(OH)2 = 1,2 x 10-11. Bila larutan MgCl2 0,2 M 

dinaikkan pH-nya dengan jalan penambahan NaOH, maka endapan akan mulai 

terbentuk pada pH kira-kira … 

Endapan mulai terbentuk  :  Qsp = Ksp   

Persamaan Reaksi : Mg(OH)2 → Mg2+ + 2OH- 

Ksp Mg(OH)2 =  [Mg2+][OH−]2 

1.2 × 10−11 = [0.2][OH−]2 

[OH−]2 = 6 × 10−11 

[OH−] = 7.7 × 10−6 

 

pOH =  − log [OH−] 

 pOH =  − log 7.7 × 10−6 

 pOH = 6 − log 7.7 = 5.11 

pH = 14 − pOH 

   pH = 14 − 5.11 

   pH = 8.89 ~ 9 
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Lampiran 3 : Validasi Angket oleh Validator Ahli 1 
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Lampiran 4: Validasi Angket oleh Validator Ahli 2 
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Lampiran 5: Instrumen Angket 

 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR KIMIA SISWA 

Nama   : _______________________ 

Jenis Kelamin : P / L 

Kelas   : XI 

 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda ceklis (√), pada jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan anda.  

Keterangan: 

STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai), S (Sesuai), dan SS (Sangat Sesuai) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya berusaha mempelajari materi kimia terlebih 

dahulu sebelum dibahas di kelas. 
    

2 Kimia bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.     

3 

Saya memperhatikan apa yang guru saya ajarkan 

tentang kimia, meskipun saya tidak menyukai 

hitungan. 
    

4 

Saya mencatat informasi atau keterangan dari 

guru atau teman selama diskusi atau 

pembelajaran berlangsung tanpa perlu diberi 

instruksi. 

    

5 
Saya ikut aktif dalam diskusi atau pembelajaran 

berlangsung. 
    

6 

Saya bertanya kepada guru atau teman bila ada 

materi yang belum saya pahami atau latihan soal 

yang sukar dikerjakan. 
    



75 
 

 
 

7 

Saya berani menjawab pertanyaan atau 

menyampaikan pendapat saya di depan kelas 

meskipun saya tidak yakin itu benar. 
    

8 
Materi kimia terlalu sulit sehingga saya tidak 

tertarik untuk mempelajarinya. 
    

9 
Saya berusaha untuk menyukai semua pokok 

bahasan materi kimia yang saya pelajari. 
    

10 Saya ingin melanjutkan kuliah di bidang kimia.     

11 
Suasana belajar di kelas membuat saya 

bersemangat belajar kimia. 
    

12 
Saya puas dengan prestasi yang telah saya 

dapatkan dalam mata pelajaran kimia. 
    

13 

Saya berharap nilai kimia saya maksimal pada 

PAT (Penilaian Akhir Tahun) dan USBN (Ujian 

Sekolah Bersama Nasional). 
    

14 

Saya merasa bersemangat mengerjakan latihan-

latihan soal kimia yang diberikan dengan 

menggunakan moodle. 
    

15 
Saya akan mendapatkan apresiasi bila mendapat 

nilai yang baik dalam kimia. 
    

16 
Saya belajar kimia karena saya tidak mau 

mendapat nilai yang rendah. 
    

17 
Saya bersemangat belajar kimia dengan 

menggunakan moodle. 
    

18 
Pengulangan materi kimia di rumah menjadi 

lebih mudah dengan menggunakan moodle. 
    

19 
Latihan soal kimia di rumah menjadi lebih 

menyenangkan dengan menggunakan moodle. 
    

20 
Saya senang bisa langsung melihat hasil evaluasi 

belajar saya dengan menggunakan moodle. 
    

 



76 
 

 
 

Lampiran 6: Hasil Rekap Angket Sebelum Penelitian 
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Lampiran 7: Hasil Rekap Angket Setelah Penelitian 
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Lampiran 8: Tampilan Moodle 

MOODLE 

 

Gambar 1 - Halaman log in Moodle (LMS PENABUR Jakarta) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 - Daftar pelajaran yang dapat diakses 
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Gambar 3 – Tampilan awal moodle pada pelajaran kimia 
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Gambar 4 – Tampilan review materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 
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Gambar 5 – Tampilan fitur yang ada dalam moodle 
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Gambar 6 – Daftar soal-soal berdasarkan kategorinya 

Gambar 7 – Tampilan soal di moodle 
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Gambar 8 – Tampilan moodle jika jawaban salah 
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Gambar 9 – Tampilan moodle jika jawaban benar 
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Lampiran 9: Soal-soal di Moodle 

 

SOAL DALAM MOODLE 

 

Bila kelarutan barium fosfat, Ba3(PO4)2 adalah x mol/L. maka Ksp zat tersebut 

adalah … 

A. x2 

B. 4x3 

C. 27x4 

D. 108x5 

JAWABAN: D 

CARA: 

Ba3(PO4)2 → 3Ba2+ + 2PO4
3- 

Kelarutan                           3s          2s 

Hasil Kali Kelarutan Ksp = [Ba2+]3 [PO4
3-]2 

   Ksp = [3s]3 [2s]2 

   Ksp = (27s3) (4s2) 

   Ksp = 108s5 = 108x5 

 

Diketahui kelarutan Ca(OH)2 = 10-2 M, maka Ksp Ca(OH)2 adalah … 

A. 1 x 10-6 

B. 2 x 10-4 

C. 4 x 10-4 

D. 4 x 10-6 

JAWABAN: D 

CARA: 

   Ca(OH)2 → Ca2+ + 2OH- 

Kelarutan                        s          2s 

Hasil Kali Kelarutan Ksp = [Ca2+][OH−]2 

   Ksp = (s)(2s)2 

   Ksp =  4s3 = 4(10−2)3 

   Ksp = 4 × 10−6 
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Diketahui hasil kali kelarutan Cr(OH)2 pada 289 K = 1,08 x 10-19 mol/L. Tentukan 

kelarutan dari Cr(OH)2 adalah … 

A. 3,0 x 10-7 mol/L 

B. 3,22 x 10-9 mol/L 

C. 6,56 x 10-9 mol/L 

D. 16,4 x 10-10 mol/L 

JAWABAN: A 

CARA: 

   Cr(OH)2 → Cr2+ + 2OH- 

Kelarutan                       s          2s 

Hasil Kali Kelarutan Ksp = [Cr2+][OH−]2 

   Ksp = (s)(2s)2 

   1,08 × 10−19 =  4s3 

   s3 = 0,27 × 10−19 = 2,7 × 10−20 

   s =  √2,7 × 10−203
  

 

Berapa kelarutan dari 5 gram CaCO3 (Mr = 100) yang terlarut dalam 200 mL 

larutan? 

A. 25 mol/L 

B. 2,5 mol/L 

C. 0,25 mol/L 

D. 0,025 mol/L 

JAWABAN: C 

CARA: 

s CaCO3  = 
gr

Mr
×

1000

mL
=

5

100
×

1000

200
= 0.25 mol/L  

 

Lima gelas kimia yang berisi larutan dengan volume yang sama. Jika ke dalam 

kelima gelas kimia itu dilarutkan sejumlah perak klorida padat, maka perak 

klorida padat paling mudah larut dalam gelas kimia yang berisi … 

A. 0,01 M HCl 

B. 0,10 M HCl 

C. 1,00 M HCl 

D. 0,20 M HCl 

JAWABAN: A 

CARA: 

Konsep: semakin rendah konsentrasinya maka akan semakin cepat larut. 
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Kelarutan L(OH)2 dalam air sebesar 5 x 10-4 mol/L, maka larutan jenuh L(OH)2 

dalam air mempunyai pH sebesar … 

A. 10,3 

B. 11,0 

C. 9,7 

D. 12,0 

JAWABAN: B 

CARA: 

   L(OH)2 → L2+ + 2OH− 

Kelarutan          s          2s 

   [OH−] = 2s = 2(5 × 10−4) = 10 × 10−4 

pOH = −log [OH−] 

pOH =  −log 10−3 

pOH = 3 

pH = 14 − pOH 

pH = 14 − 3 = 11 

 

Dalam suatu larutan terdapat ion-ion Ca2+, Sr2+, Ba2+ dan Pb2+ dengan konsentrasi 

yang sama. Apabila larutan itu ditetesi dengan larutan Na2SO4, maka zat yang 

mula-mula mengendap ialah … 

A. CaSO4 (Ksp = 2,4 x 10-6) 

B. SrSO4 (Ksp = 2,5 x 10-7) 

C. BaSO4 (Ksp = 1,1 x 10-10) 

D. PbSO4 (Ksp = 1,7 x 10-8) 

JAWABAN: C 

Cara: 

Ingat! Semakin kecil nilai Ksp maka kelarutannya akan semakin rendah. 

Ksp besar ~ mudah larut & Ksp kecil ~ sukar larut 

 

Diantara zat berikut ini, yang kelarutannya paling besar dinyatakan dalam mol/L, 

ialah … 

A. BaCrO4 (Ksp = 1,2 x 10-10) 

B. CaF2 (Ksp = 3,4 x 10-11) 

C. AgCl (Ksp = 1,8 x 10-10) 

D. Ag2CrO4 (Ksp = 1,1 x 10-12) 

JAWABAN: B 
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CARA: 

BaCrO4 → Ba2+ + CrO4
2- 

Kelarutan                 s              s  

Hasil Kali Kelarutan  

Ksp =  [Ba2+] [CrO4
2−]  

Ksp = (s)(s) =  s2 

1,2 × 10−10 =  s2 

s =  1,1 × 10−5 

CaF2 → Ca2+ + 2F- 

Kelarutan      s         2s 

Hasil Kali Kelarutan 

𝐊𝐬𝐩 =  [𝐂𝐚𝟐+] [𝐅−]𝟐 

𝐊𝐬𝐩 = (𝐬)(𝟐𝐬)𝟐 

𝟑, 𝟒 × 𝟏𝟎−𝟏𝟏 =  𝟒𝐬𝟑 

𝐬 =  𝟐, 𝟎 × 𝟏𝟎−𝟒 

 

AgCl → Ag+ + Cl- 

Kelarutan       s          s 

Hasil Kali Kelarutan  

Ksp =  [Ag+] [Cl−] 

 Ksp = (s)(s) 

 1,8 × 10−10 =  s2 

 s =  1,3 × 10−5 

 

 

 

Ag2CrO4 →  2Ag+ + CrO4
2− 

Kelarutan  2s             s 

Hasil Kali Kelarutan  

Ksp =  [Ag+]2[CrO4
2−] 

Ksp = (2s)2(s) 

 Ksp =  4s3 

 1,1 × 10−12 = 4s3 

 s3 = 2,75 × 10−13 

 s =  6,5 × 10−5 

 

Larutan jenuh basa L(OH)3 mempunyai pH = 10. Nilai Ksp basa itu adalah … 

A. 3,3 x 10-17 

B. 4 x 10-16 

C. 2,7 x 10-15 

D. 4 x 10-12 

JAWABAN: A 

CARA: 

pOH =  14 –  pH 

pOH =  14 –  10 = 4 

pOH =  − log [OH−] 

4 =  − log [OH−] 

[OH−] =  10−4
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L(OH)3 → L3+ + 3OH- 

Kelarutan        s         3s 

  3s =  10−4 

  s =  
1

3
× 10−4 

 

Hasil Kali Kelarutan  

Ksp = [L3+][OH−]3 

Ksp = [
1

3
× 10−4] [10−4]3 

Ksp = [3,3 × 10−5][10−12] 

Ksp = 3,3 × 10−17 

 

Bila Ksp CaF2 = 4 x 10-11, kelarutan CaF2 dalam 0,01 M CaCl2 adalah … 

A. 2,3 x 10-5 

B. 3,2 x 10-5 

C. 3,4 x 10-4 

D. 4,3 x 10-4 

JAWABAN: B 

CARA: 

    CaF2 → Ca2+ + 2F- 

Kelarutan       s         2s 

Hasil Kali Kelarutan  Ksp = [Ca2+][F−]2 

    Ksp = (s)(2s)2 

 

CaCl2 → Ca2+ + 2Cl- 

Konsentrasi   0,01   0,01    0,005 

INGAT! Ksp dalam air = Ksp dalam larutan 

Kelarutan dalam CaCl2 Ksp = (s)(2s)2 

    4 × 10−11 = (s + 0,01)(4s2) 

    s2 =  10−9
 

    s =  3,2 × 10−5
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Diketahui kelarutan Ag2CrO4 dalam air adalah 2 mol/L. Tentukan hasil kali 

kelarutannya! 

A. 32 

B. 3,2 

C. 16 

D. 8 

JAWABAN: A 

CARA: 

  Ag2CrO4 → 2Ag+ + CrO4
2- 

Kelarutan:          2s          s 

Ksp = [Ag+]2[CrO4
2−] 

Ksp = (2s)2(s) =  4s3 

Ksp = 4 (2)3 = 32 

 

Kelarutan AgCl dalam air adalah 10-5 mol/L. Kelarutan AgCl dalam larutan CaCl2 

0,05 M adalah … 

A. 2 x 10-9 

B. 1 x 10-9 

C. 2 x 10-4 

D. 1 x 10-4 

JAWABAN: B 

 

CARA: 

   AgCl → Ag+ + Cl- 

Kelarutan       s         s 

Ksp dalam air  Ksp = [Ag+][Cl−]  

   Ksp = (s)(s) =  s2 

   Ksp =  (10−5)2  =  10−10 

INGAT! Ksp dalam air = Ksp dalam larutan 

   CaCl2 → Ca2+ + 2Cl- 

Konsentrasi  0,05     0,05    0,1 

Ksp dalam CaCl2 Ksp AgCl = (s)(s + 0,1) 

   10−10 = 0,1 s 

   s = 10−9 
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Hasil kali kelarutan dari Mg(OH)2 = 1,2 x 10-11. Bila larutan MgCl2 0,2 M 

dinaikkan pH-nya dengan jalan penambahan NaOH, maka endapan akan mulai 

terbentuk pada pH kira-kira … 

A. 8  

B. 9  

C. 13  

D. 11 

JAWABAN: B 

CARA: 

Endapan mulai terbentuk  :  Qsp = Ksp   

Persamaan Reaksi : Mg(OH)2 → Mg2+ + 2OH- 

Ksp Mg(OH)2 =  [Mg2+][OH−]2 

1.2 × 10−11 = [0.2][OH−]2 

[OH−]2 = 6 × 10−11 

[OH−] = 7.7 × 10−6 

pOH =  − log [OH−] 

 pOH =  − log 7.7 × 10−6 

 pOH = 6 − log 7.7 = 5.11 

pH = 14 − pOH  

pH = 14 − 5.11 = 8.89 ~ 9 

 

Jika kelarutan Ca(OH)2 dalam air adalah s mol/L, maka hasil kali kelarutannya 

adalah … 

A. 2s2 

B. 4s 

C. 2s3 

D. 4s3 

JAWABAN: D 

Cara: 

Ca(OH)2 → Ca2+ + 2OH- 

Kelarutan                    s           2s    

Hasil Kali Kelarutan Ksp =  [Ca2+] [OH−]2 

   Ksp = (s)(2s)2 = 4s3 
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Apakah terjadi pengendapan BaSO4 jika ke dalam 80 mL larutan Na2SO4 0,2 M 

ditambahkan 20 mL BaCl2 0,1 M? Bila diketahui Ksp BaSO4 = 1,08 x 10-10 

A. Qsp < Ksp 

B. Qsp = Ksp 

C. Qsp > Ksp 

D. Tidak terjadi perubahan 

JAWABAN: C 

Cara: 

Na2SO4 → 2Na+ + SO4
2- 

Konsentrasi     0,2          0,4        0,2 

   [SO4
2−] =  

M ×V1

V1+V2
=

0,2 ×80

80+20
= 0,16 M 

   BaCl2 → Ba2+ + 2Cl- 

Konsentrasi     0,1        0,1        0,2    

   [Ba2+] =  
M ×V2

V1+V2
=

0,1 ×20

80+20
= 0,02 M  

 

BaSO4 → Ba2+ + SO4
2- 

Qsp   Qsp = [Ba2+][SO4
2−] 

   Qsp = (0,02)(0,16) = 0,0032 = 3,2 × 10−3 

Qsp : Ksp   3,2 x 10-3 : 1,08 x 10-10 | Qsp >Ksp ~ Mengendap 

 

Bila diketahui Ksp Ag2CO3 = 6,3 x 10-12, apakah terjadi reaksi pengendapan pada 

campuran dibawah ini? 100 mL larutan AgNO3 0,02 M, ditambahkan 100 mL 

larutan Na2CO3 0,02 M. 

A. Qsp < Ksp 

B. Qsp = Ksp 

C. Qsp > Ksp 

D. Tidak terjadi perubahan 

JAWABAN: C 

Cara: 

   AgNO3 → Ag+ + NO3
- 

Konsentrasi    0,02      0,02     0,02 

   [Ag+] =  
M ×V1

V1+V2
=

0,02 ×100

100+100
= 0,01M 
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Na2CO3 → 2Na+ + CO3
2- 

Konsentrasi     0,02        0,04       0,02 

   [CO3
2−] =  

M ×V1

V1+V2
=

0,02 ×100

100+100
=0,01M 

Ag2CO3 →2Ag+ + CO3
2- 

Qsp   Qsp =  [Ag+]2[CO3
2−] 

   Qsp = (0,01)2(0,01) = 10−6 

Qsp : Ksp 10−6 : 6,3 x 10-12  | Qsp > Ksp ~ Mengendap 

   

Dalam suatu aqua des ad 100 mL, ditambahkan 2 mL larutan Pb(NO3)2 0,01 M 

dan 2 mL larutan NaCl 0,01 M. Analisalah dan tentukan apakah terjadi 

pengendapan, bila diketahui Ksp PbCl2 = 2,0 x 10-5. 

A. Qsp < Ksp 

B. Qsp = Ksp 

C. Qsp > Ksp 

D. Tidak terjadi perubahan 

JAWABAN: A 

Cara: 

Pb(NO3)2 → Pb2+ + 2NO3
- 

Konsentrasi     0,01           0,01        0,02 

   [Pb2+] =
M ×V1

Vtotal
=

0,01 ×2

100
= 2 × 10−4M 

 

NaCl → Na+ + Cl- 

Konsentrasi  0,01      0,01   0,01 

[Cl−] =  
M × V1

Vtotal
=

0,01 × 2

100
= 2 × 10−4M 

    

PbCl2 → Pb2+ + 2Cl- 

Qsp   Qsp =  [Pb2+][Cl−]2 

   Qsp =  (2 × 10−4)(2 × 10−4)2 

   Qsp = 8 × 10−12 

Qsp : Ksp 8 × 10−12 ∶  2,0 × 10−5 | Qsp < Ksp ~ tidak mengendap 
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Tentukan kelarutan Ca(OH)2 dalam air, jika diketahui Ksp Ca(OH)2 = 4x10-6! 

A. 10-2 

B. 10-3 

C. 10-6 

D. 10-4 

JAWABAN: A 

Cara:  

Ca(OH)2 → Ca2+ + 2OH− 

Kelarutan                 s             2s 

 

Hasil Kali Kelarutan   

Ksp = [Ca2+][OH−]2 

Ksp = [s][2s]2 

Ksp = [4s]3 

4 × 10−6 = [s][2s]2 

4s3 = 4 × 10−6 

s3 = 10−6 

s =  10−2 

 

Jika konsentrasi ion Ca2+ dalam larutan jenuh CaF2 adalah 2 x 10-4 M. tentukan 

hasil kali kelarutan CaF2! 

A. 32 x 10-11 

B. 3,2 x 10-11 

C. 16 x 10-11 

D. 1,6 x 10-11 

JAWABAN: B 

   CaF2 → Ca2+ + 2F- 

Kelarutan :      s        2s 

Ksp = [Ca2+][ F-]2 

 = (s)(2s)2 = 4s3 

 = 4 (2 x 10-4)3 = 3,2 x 10-11 

 

Pada suhu tertentu 0,350 gram BaF2 (Mr = 175) melarut dalam air murni 

membentuk 100 mL larutan jenuh. Tentukan hasil kali kelarutan BaF2 pada suhu 

tersebut! 

A. 32 x 10-5 

B. 8 x 10-5 

C. 3,2 x 10-5 

D. 6,4 x 10-5 

JAWABAN: C 
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CARA:

BaF2 → Ba2+ + 2F- 

Kelarutan   s        2s 

Hasil Kali Kelarutan  

Ksp = [Ba2+][F−]2  

Ksp = (s)(2s)2 

Ksp =  4s3 

s =  
0,35

175
×

1000

100
 

s = 0,02 mol/L 

 Ksp = 4(0,02)3 = 3,2 × 10−5

  

Berapa gram massa PbSO4 yang larut dalam 200 mL air? Jika diketahui Mr = 302 

kelarutannya 1,4 x 10-4 mol/L? 

A. 8,45 x 10-2 gram 

B. 8,45 x 10-4 gram 

C. 8,45 x 10-3 gram 

D. 8,45 gram 

JAWABAN: C 

Cara: 

s =  
gr

Mr
×

1000

mL
 

        1,4 × 10−4 =  
gr

302
×

1000

200
 

                        gr =  8,45 × 10−3 

 

Kelarutan Ag2CrO4 (Mr = 332) dalam air murni adalah 33,2 mg per liter. Hasil 

kali kelarutan garam tersebut adalah … 

A. 1 x 10-12 

B. 4 x 10-12 

C. 1 x 10-10 

D. 4 x 10-10 

JAWABAN: B 

 



97 
 

 
 

CARA: 

M Ag2CrO4 =  
gram

Mr
×

1000

mL
 

M Ag2CrO4 =  
0.0332

332
×

1000

1000
= 10−4 mol/L 

 

Ag2CrO4  → 2Ag+ +  CrO4
2− 

Kelarutan        s            2s             s 

 

Ksp Ag2CrO4  = [Ag+]2 [CrO4
2−]  

 =  (2s)2 (s) =  4s3 

 = 4 (10−4)3 

 = 4 × 10−12 

 

Dalam 1000 mL air, dapat larutan 1.4 x 10-12 mol Ag2CrO4. Hasil kali kelarutan 

Ag2CrO4 adalah … 

A. 1.4 x 10-36 

B. 1.1 x 10-35 

C. 1.9 x 10-24 

D. 1.4 x 10-12 

JAWABAN: B 

CARA: 

M Ag2CrO4 =  
n (dalam mol)

V (dalam liter)
 

M Ag2CrO4 =  
1.4 × 10−12

1
= 1.4 × 10−12 mol/L 

 

Ag2CrO4  → 2Ag+ +  CrO4
2− 

Kelarutan        s            2s             s 

 

Ksp Ag2CrO4  = [Ag+]2 [CrO4
2−]  

 =  (2s)2 (s) =  4s3 

 = 4 (1.4 × 10−12)3 

 = 1.1 × 10−35 

Ingat! 

Konsentrasi = kelarutan 

Ingat! 

Konsentrasi = kelarutan 
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Apabila hasil kali kelarutan Pb(OH)2 = 4 x 10-15. Maka kelarutan senyawa tersebut 

adalah … 

A. 1.0 x 10-5 

B. 2.0 x 10-5 

C. 3.2 x 10-5 

D. 4.0 x 10-5 

JAWABAN: A 

CARA: 

Pb(OH)2  → Pb2+ +  2OH− 

Kelarutan        s             s            2s 

 

Ksp Pb(OH)2  = [Pb2+][OH−]2  

 4 × 10−15   =   (s) (2s)2 

 4 × 10−15   =  4s3 

s3   = 10−15 

s    =  10−5 

 

Berikut ini merupakan data beberapa garam dan nilai Kspnya: 

(1) NiCO3    Ksp = 1.4 x 10-7 

(2) MnCO3   Ksp = 2.2 x 10-13 

(3) CdCO3   Ksp = 6.2 x 10-12 

(4) CaCO3   Ksp = 3.8 x 10-9 

Urutkan kelarutan senyawa tersebut dari yang terkecil ke terbesar adalah … 

A. (1), (2), (3), (4) 

B. (1), (4), (3), (2) 

C. (2), (3), (4), (1) 

D. (4), (1), (3), (2) 

JAWABAN: C 

CARA: 

Ke-empat garam diatas sama-sama memiliki valensi 2, yaitu: Ni2+, Mn2+, Cd2+, Ca2+ 

Maka dari itu dapat diketahui bahwa rumus Ksp dari garam diatas adalah s2 

Jika diurutkan dari yang terkecil ke terbesar yaitu: (2), (3), (4), (1) 

Hal ini dapat dibuktikan dengan cara menghitungnya satu per satu, yaitu sebagai 

berikut: 
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              NiCO3  →  Ni2+  +  CO3
2− 

Kelarutan                 s                s  

Hasil Kali Kelarutan  

Ksp =  [Ni2+] [CO3
2−]  

 Ksp = (s)(s) =  s2 

 1,4 × 10−7 =  s2 

 s =  3,7 × 10−4 

 

              MnCO3  →  Mn2+  +  CO3
2− 

Kelarutan          s                s  

Hasil Kali Kelarutan  

Ksp =  [Mn2+] [CO3
2−]  

 Ksp = (s)(s) =  s2 

 2,2 × 10−13 =  s2 

 s =  4,7 × 10−7 

 

            CdCO3  →  Cd2+  +  CO3
2− 

Kelarutan               s                s  

Hasil Kali Kelarutan  

Ksp =  [Cd2+] [CO3
2−]  

 Ksp = (s)(s) =  s2 

 6,2 × 10−12 =  s2 

 s =  2,5 × 10−6 

 

         CaCO3  →  Ca2+  +  CO3
2− 

Kelarutan             s                s  

Hasil Kali Kelarutan  

Ksp =  [Ca2+] [CO3
2−]  

 Ksp = (s)(s) =  s2 

 3,8 × 10−9 =  s2 

 s =  6,1 × 10−5 

 

Garam yang paling sukar larut adalah … 

A. Perak klorida  Ksp = 1.7 x 10-10 

B. Seng sulfida  Ksp = 1.2 x 10-23 

C. Perak iodida  Ksp = 8.5 x 10-17 

D. Tembaga (II) sulfida Ksp = 8.5 x 10-36 

JAWABAN: D 

CARA: 

Ingat! s besar = mudah larut | s kecil = sukar larut 

Perak klorida (AgCl) 

AgCl →  Ag+  +  Cl− 

Kelarutan                     s             s  

 

 

 

Hasil Kali Kelarutan  

Ksp = [Ag+][Cl−]  

 Ksp = (s)(s) =  s2 

 1,7 × 10−10 =  s2 

 s =  1,3 × 10−5 
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Seng sulfida (ZnS) 

ZnS →  Zn2+  +  S2− 

Kelarutan                   s             s  

Hasil Kali Kelarutan  

Ksp = [Zn2+ ][S2−]  

 Ksp = (s)(s) =  s2 

 1,2 × 10−23 =  s2 

 s =  3,5 × 10−12 

 

Perak iodida (AgI) 

AgI →  Ag+  +  I− 

Kelarutan                  s            s  

Hasil Kali Kelarutan  

Ksp = [Ag+  ][I−]  

 Ksp = (s)(s) =  s2 

 8,5 × 10−17 =  s2 

 s =  9,2 × 10−9 

 

Tembaga (II) sulfida (CuS) 

𝐂𝐮𝐒 →  𝐂𝐮𝟐+  +  𝐒𝟐− 

Kelarutan                   s              s  

Hasil Kali Kelarutan  

𝐊𝐬𝐩 = [𝐂𝐮𝟐+  ][𝐒𝟐−]  

 𝐊𝐬𝐩 = (𝐬)(𝐬) =  𝐬𝟐 

 𝟖, 𝟓 × 𝟏𝟎−𝟑𝟔 =  𝐬𝟐 

 𝐬 =  𝟗, 𝟐 × 𝟏𝟎−𝟏𝟖 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harga hasil kali kelarutan Ag2SO4 = 3.2 x 10-5. Maka nilai kelarutannya dalam 500 

mL air adalah… 

A. 2 x 10-5 mol 

B. 2 x 10-2 mol 

C. 1 x 10-2 mol 

D. 4 x 10-2 mol 

JAWABAN: C 

CARA: 

Ag2SO4  → 2Ag+ +  SO4
2− 

Kelarutan        s          2s            s 

 

Ksp Ag2SO4 = [Ag+]2[SO4
2−]  

3,2 × 10−5 =  (2s)2(s) 

3,2 × 10−5 =  4s3 

 

s3 = 8 × 10−6 

s =  2 × 10−2 mol/L 
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Ingat! s = konsentrasi (M) dalam mol/L ~ per 1 Liter 

 

Maka kelarutannya dalam 500 mL air adalah … 

M =
mol

L
 

 2 × 10−2 =
mol

0,5
 

mol = 1 × 10−2

 

Jika larutan MgCl2 0.3 M ditetesi larutan NaOH, pada pH berapakah endapan 

Mg(OH)2 mulai terbentuk? (Ksp Mg(OH)2 = 3 x 10-11) 

A. 6 

B. 7 

C. 8 

D. 9 

JAWABAN: D 

CARA: 

MgCl2  → Mg2+ + 2Cl− 

   0.3      0.3          0.6 Berdasarkan reaksi ini dapat diketahui:  

 NaOH →  Na+ + OH−  [Mg2+] = 0.3   [OH-] = s 

    𝑠              𝑠             𝑠 

 

Mg(OH)2  → Mg2+ +  2OH− 

Ksp = [Mg2+][OH−]2 

3 × 10−11 = (0,3)(𝑠)2 

𝑠2 = 1 × 10−10 

𝑠 = 10−5 

 

[𝑂𝐻−] = 𝑠 = 10−5 

𝑝𝑂𝐻 = −𝑙𝑜𝑔[𝑂𝐻−] 

𝑝𝑂𝐻 = − log 10−5 

𝑝𝑂𝐻 = 5 

𝑝𝐻 = 14 − 𝑝𝑂𝐻 

𝑝𝐻 = 14 − 5 = 9 
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Pada suatu suhu tertentu larutan jenuh Mg(OH)2 mempunyai pH sama dengan 10. 

Hitunglah nilai hasil kali kelarutannya! 

A. 1 x 10-6 

B. 5 x 10-9 

C. 1 x 10-12 

D. 5 x 10-13 

JAWABAN: D 

CARA: 

𝑝𝐻 = 14 − 𝑝𝑂𝐻 

𝑝𝑂𝐻 = 14 − 10 = 4 

𝑝𝑂𝐻 = − log[𝑂𝐻−] 

4 = − log[𝑂𝐻−] 

[𝑂𝐻−] = 10−4 

 

Ingat! Konsentrasi = kelarutan (s) 

 

Mg(OH)2  → Mg2+ +  2OH− 

                     𝑠                 𝑠                2𝑠 

2𝑠 = [𝑂𝐻−] = 10−4 

𝑠 = 5 × 10−5 

 

𝐾𝑠𝑝 = [Mg2+][OH−]2 

𝐾𝑠𝑝 = (𝑠)(2𝑠)2 

𝐾𝑠𝑝 =  4𝑠3 

𝐾𝑠𝑝 = 4(5 × 10−5)3 

𝐾𝑠𝑝 = 4(1,25 × 10−13) 

𝐾𝑠𝑝 = 5 × 10−13 
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Ke dalam lima wadah yang berisi ion Ba2+, Cu2+, Sr2+, Pb2+ dengan volume 50 mL 

dan konsentrasi yang sama, dimasukan sebanyak 50 mL larutan K2CrO4 10-2 M. 

Maka senyawa yang terbentuk dalam wujud larutan adalah … 

A. BaCrO4    Ksp = 1.2 x 10-10 

B. CuCrO4   Ksp = 3.6 x 10-6 

C. SrCrO4   Ksp = 4.0 x 10-5 

D. PbCrO4   Ksp = 2.8 x 10-13 

JAWABAN: C 

CARA: 

[𝐾2𝐶𝑟𝑂4] =
𝑀. 𝑉1

𝑉1 + 𝑉2
=

0.01 × 0.05

0.05 + 0.05
=

0.0005

0.1
= 0.005 𝑀 

 

𝐾2𝐶𝑟𝑂4 →   2𝐾+  + 𝐶𝑟𝑂4
2− 

𝐵𝑎𝐶𝑟𝑂4 → 𝐵𝑎2+  + 𝐶𝑟𝑂4
2− Konsentrasi (mol) 2K+ dan Ba2+ dianggap sama. 

Sehingga: 

𝐵𝑎𝐶𝑟𝑂4 → 𝐵𝑎2+  + 𝐶𝑟𝑂4
2− 

     𝑠               𝑠                 𝑠 

𝑄𝑠𝑝 = [𝐵𝑎2+] [𝐶𝑟𝑂4
2−]   Ion Ba2+, Cu2+, Sr2+, Pb2+  

𝑄𝑠𝑝 = (𝑠)(𝑠)           memiliki valensi 2. 

𝑄𝑠𝑝 = (0.005)(0.005) = 2.5 × 10−5 Sehingga nilai Qsp sama,  

      yaitu s2 = 2.5 x 10-5 

Ingat! 

Qsp > Ksp : endapan  

Qsp = Ksp : tepat akan mengendap 

Qsp < Ksp : tidak ada endapan 

 

Sekarang bandingkan nilai Qsp dengan nilai Ksp masing-masing garam. 

BaCrO4  Qsp = 2.5 x 10-5 > Ksp = 1.2 x 10-10 endapan 

CuCrO4 Qsp = 2.5 x 10-5 > Ksp = 3.6 x 10-6 endapan 

SrCrO4 Qsp = 2.5 x 10-5 < Ksp = 4.0 x 10-5 larutan 

PbCrO4 Qsp = 2.5 x 10-5 > Ksp = 2.8 x 10-13 endapan 

 

 



104 
 

 
 

Kelarutan Ag2CrO4 dalam air adalah 10-4 M. Hitunglah kelarutan Ag2CrO4 dalam 

larutan K2CrO4 0.01 M! 

A. 1 x 10-5 M 

B. 2 x 10-5 M 

C. 3 x 10-5 M 

D. 4 x 10-5 M 

JAWABAN: A 

CARA: 

𝐾2𝐶𝑟𝑂4   →  2𝐾+     +     𝐶𝑟𝑂4
2−  Ingat! 

   0.01           0.02                0.01   Ksp dalam air = Ksp dalam 

larutan 

𝐴𝑔2𝐶𝑟𝑂4 →  2𝐴𝑔+  +    𝐶𝑟𝑂4
2−  s dalam air ≠ s dalam larutan 

       𝑠                2𝑠                   𝑠  

 

[𝐴𝑔+] = 2𝑠 

[𝐶𝑟𝑂4
2−] = 0.01 + 𝑠 --- s dalam CrO4

2- diabaikan karna dianggap kecil 

dibanding 0.01 

 

Kelarutan Ag2CrO4 dalam air adalah 10-4 M → s = 10-4 

𝐾𝑠𝑝 = [𝐴𝑔+]2[𝐶𝑟𝑂4
2−] 

𝐾𝑠𝑝 = (2𝑠)2(𝑠)  

𝐾𝑠𝑝 =  4𝑠3 

𝐾𝑠𝑝 = 4 (10−4)3 = 4 × 10−12 

 

Jadi, kelarutan Ag2CrO4 dalam larutan K2CrO4 0.01 M : 

𝐾𝑠𝑝 = [𝐴𝑔+]2[𝐶𝑟𝑂4
2−] 

4 × 10−12 = (2𝑠)2(0.01) 

4 × 10−12 = (4𝑠2)(0.01) 

4𝑠2 = 4 × 10−10 

𝑠2 = 10−10 

𝑠 = 10−5 
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Lampiran 10: Surat Permohonan Ijin Penelitian 

 

 

Nomor   : 769/FKIP/Wadek/Gasal/2019 18 Februari 2019 
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Lampiran 11: Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 12: Surat Keterangan Sudah Penelitian 
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Lampiran 13: Dokumentasi 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Penelitian Hari ke-1 

 

Siswa mengerjakan latihan soal dan membahasnya bersama dengan cara maju ke 

depan. 
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Penelitian Hari ke 2  

Siswa mengerjakan soal pretest. 

Siswa mengerjakan latihan soal Ksp dan membahasnya bersama. 
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